
DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, Z. 2003. Meningkatkan Produktifitas Ayam Ras Petelur. Agromedia, 

Jakarta. 

Anggorodi. 1994. Ilmu Makanan Ternak Umum. Penerbit Gramedia. Jakarta  

 

Adlan, M., Y. Utomo, F. Afmy, dan N. Fitriany. 2012. Penilaian Ternak Unggas 

Ayam Petelur. Laporan Penilaian Ternak Unggas Ayam Petelur. Fakultas 

Peternakan Universitas Jendral Soedirman. Purwokerto. 

 

Al-Habeeb M.A., Mohamed M.H.A., Sharawi S. 2013. Detection and 

characterization of Newcastle disease virus in clinical samples using real 

time RT-PCR and melting curve analysis based on matrix and fusion genes 

amplification. Veterinary World 6(5):239- 243. 

 

Ashraf, A and Shah, M. S. 2014. Newcastle Disease: Present status and future 

challenges for developing countries. African Journal of Microbiology 

Research 8(5): 411-416. 

 

Departemen Pertanian Republik Indonesia. 2006. Restrukturisasi Sistem 

Perunggasan di Indonesia. 

 

Dhinakar R, Sivakumar GS, Sudharsan S, Mohan AC, Nachimuthu K. 2001. 

Genomic Characterization Of Indian Isolates Of Egg Drop Syndrome 1976 

Virus. J Avian Pathol 30: 21-26. 

 

Ditjenak [Direktorat Jenderal Peternakan Republik Indonesia]. 2010. Biosekuriti. 

        Jakarta: Ditjenak RI. 

 

Fadilah, R. dan Fatkhuroji. 2013. Memaksimalkan Produksi Ayam Ras Petelur. 

        Jakarta: PT AgroMedia Pustaka. 
 

Mulyantono dan Isman. 2008. Bertahan Dalam Krisis. Jakarta: Penebar Swadaya. 

 

Rasyaf, M. 1994. Beternak Ayam Petelur . Jakarta: Penebar Swadaya. 

 

Rasyaf, M. 1992. Produksi dan Pemberian Ransum Unggas.Kanisius. Yogyakarta 

 

Sudarmono. 2003. Pedoman Pemeliharaan Ayam Ras Petelur. Kanasius, 

Yogyakarta. 

Sudaryani, T. dan H. Santoso. 2004. Pembibitan Ayam Ras. Penebar Swadaya, 

Jakarta. 

 

Sanjaya. W. 2007. Strategi Pebelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan.Jakarta: Kencana Prenada Media Grouf. 



Ustomo, Edy. 2016. Gagal Beternak Ayam Broiler. Cetakan Ke-1. Penebar 

Swadaya, Jakarta. 


